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ABSTRAK 

 
Kemacetan lalu lintas merupakan salah satu permasalahan utama di kawasan 

perkotaan, khususnya pada simpang jalan yang tidak memiliki pengaturan sinyal. Simpang 

Empat Jalur 40 Sikumana Kota Kupang merupakan salah satu lokasi yang sering mengalami 

penumpukan kendaraan akibat tingginya volume arus lalu lintas dan keterbatasan lahan 

untuk manuver kendaraan. Kondisi ini memicu terjadinya tundaan, antrian panjang, dan 

menurunnya tingkat pelayanan jalan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kelayakan 

serta dampak penerapan lajur belok kiri langsung (Left Turn on Red/LTOR) terhadap kinerja 

simpang, ditinjau dari aspek geometrik, volume lalu lintas, tingkat pelayanan (LOS), 

tundaan, dan panjang antrian. 

Metode penelitian dilakukan melalui survei lapangan selama enam hari (Senin– 

Sabtu) pada jam-jam sibuk (pagi, siang, dan sore) dengan interval pengamatan 15 menit. 

Data yang dikumpulkan meliputi data geometrik simpang, volume kendaraan, kecepatan, 

serta tundaan dan panjang antrian. Analisis dilakukan menggunakan acuan Pedoman 

Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI 2014/2023) serta pendekatan evaluasi kinerja simpang. 

Selanjutnya, hasil perhitungan dibandingkan antara kondisi sebelum dan sesudah penerapan 

LTOR, untuk menilai sejauh mana intervensi tersebut mampu meningkatkan kapasitas dan 

efisiensi lalu lintas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan lajur belok kiri langsung pada 

Simpang Empat Jalur 40 Sikumana layak secara teknis, ditinjau dari aspek geometrik 

dengan lebar lajur 3,25–3,5 m, panjang lebih dari 30 m, serta radius belokan yang memadai. 

Dari sisi kinerja, penerapan LTOR mampu menurunkan tundaan rata-rata dari 65 detik 

(LOS E) menjadi 45 detik (LOS D) serta mengurangi panjang antrian dari 110 m menjadi 

75 m. Dengan demikian, LTOR terbukti meningkatkan efisiensi pergerakan kendaraan, 

meskipun tetap memerlukan dukungan berupa marka, rambu, serta pengawasan lalu lintas 

untuk menjamin keselamatan dan disiplin pengguna jalan. 

 

Kata kunci: lalu lintas, simpang tak bersinyal, lajur belok kiri langsung, tingkat 

pelayanan, tundaan 
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ABSTRACT 

 
Traffic congestion is one of the main problems in urban areas, especially at 

intersections without signal control. The Four-Legged Intersection of Jalur 40 Sikumana in 

Kupang City is one of the locations that often experiences vehicle accumulation due to high 

traffic volumes and limited maneuvering space. This condition causes delays, long queues, 

and a decrease in the level of service. This study aims to evaluate the feasibility and impact 

of implementing a Left Turn on Red (LTOR) lane on intersection performance, in terms of 

geometric characteristics, traffic volume, level of service (LOS), delay, and queue length. 

The research method was carried out through field surveys for six days (Monday– 

Saturday) during peak hours (morning, midday, and afternoon) with a 15-minute observation 

interval. The data collected included intersection geometry, traffic volume, vehicle speed, 

delay, and queue length. The analysis was conducted using the Indonesian Highway 

Capacity Manual (PKJI 2014/2023) and intersection performance evaluation methods. The 

results were then compared between conditions before and after LTOR implementation to 

assess the extent to which this intervention could improve capacity and traffic efficiency. 

The results show that the implementation of LTOR at the Jalur 40 Sikumana 

intersection is technically feasible, considering the geometric conditions with a lane width 

of 3.25–3.5 m, a length of more than 30 m, and an adequate turning radius. In terms of 

performance, LTOR reduced the average delay from 65 seconds (LOS E) to 45 seconds 

(LOS D) and shortened the maximum queue length from 110 m to 75 m. Thus, LTOR has 

been proven to improve traffic flow efficiency, although it still requires the support of lane 

markings, traffic signs, and traffic enforcement to ensure safety and user discipline. 

 

Keywords: traffic, unsignalized intersection, left turn on red, level of service, delay 
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DAFTAR NOTASI 

 

Q = Volume (Kend/jam) 

 

N = Jumlah kendaraan (Kend) 

T = Waktu pengamatan (Jam) 

V = Kecepatan tempuh yaitu kecepatan rata-rata (Km/jam) 

 

s = Jarak yang ditempuh kendaraan (Km,m) 

 

t = Waktu Tempuh Kendaraan (jam/det) 

D = Kepadatan lalu lintas (smp/jam) 

N = Jumlah kendaraan yang berada pada satu ruas jalan yang akan dihitung (smp) 

L = Panjang jalan yang akan dihitung (Km) 

LV = Light Vehicle / kendaraan ringan 

HV = Heavy Vehicle / kendaraan berat 

MC = Motorcycle / sepeda motor 

UM  = Un Motorized / kendaraan tidak bermotor 

 

C0 = Kapasitas Dasar (skr/jam) 

FCLJ = Faktor Penyesuaian Lebar Jalan 

FCPA = Faktor Penyesuaian Pemisahan Arah 

FCHS = Faktor Penyesuaian Hambatan Samping dan Bahu Jalan 

FCUK = Faktor koreksi kapasitas akibat ukuran kota yang berbeda dengan 

ukuran kota ideal. 

Qmaks = Laju arus maksimum dari cabang yang terkendali 

 

V = Total Volume lalulintas pada jalan yang tidak terkendali dalam kedua arah 
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T = Celah Minimum yang dapat diterima pengendara kedua untuk mengikuti 

pengendara kepersimpangannya ketika tersedia celah lebar 

t = Waktu tambahan yang dibutuhkan pengendara kedua untuk mengikuti 

pengendara ke persimpangannya ketika tersedia celah lebar 


